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BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Untuk menjalankan kehidupan sehari-hari, manusia butuh 

berkomunikasi.  Sebagian besar hidup manusia dihabiskan untuk 

berkomunikasi karena komunikasi melayani fungsi yang penting bagi 

kehidupan manusia. Komunikasi dapat memuaskan kehidupan kita manakala 

sebuah kebutuhan fisik, identitas diri, kebutuhan sosial, dan praktis dapat 

tercapai (Alo, 2011: 135). Tujuan dari komunikasi dipaparkan pula oleh Alo, 

beliau berpendapat bahwa lewat komunikasi, seorang komunikator mampu  

mempengaruhi orang lain, membengun atau mengelola relasi antarpersonal, 

menemukan perbedaan jenis pengetahuan, membantu orang lain, dan bermain 

atau bergurau (Alo, 2011: 128). 

Film, sebagai media audiovisual, merupakan salah satu sarana 

komunikasi efektif yang manusia gunakan karena film mampu menyampaikan 

suatu pesan kepada sekelompok orang yang berkumpul di suatu tempat tertentu 

(Effendy, 1986: 134). Hal ini menjelaskan bahwa film berfungsi sebagai media 

komunikasi massa. Komunikasi massa dapat didefinisikan sebagai proses 

komunikasi yang berlangsung dimana pesannya dikirim dari sumber yang 

melembaga kepada khalayak yang sifatnya massal melalui alat-alat yang 

bersifat mekanis seperti radio, televisi, surat kabar, dan lain-lain. Dalam 

komunikasi massa, media adalah alat penghubung antara sumber dan penerima 

yang sifatnya terbuka, dimana setiap orang dapat melihat, membaca, dan 

mendengarnya (Nurudin, 2011: 3-4).  
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Fungsi film sebagai media komunikasi telah diterapkan tak lama 

semenjak kelahiran bentuk seni tersebut, mampu ditemukan bagaimana film 

film telah digunakan dari sekadar hiburan masyarakat seperti komedi-komedi 

slapstick dari Charlie Chaplin dan Buster Keaton, hingga sebagai senjata 

propaganda perang Nazi. Fungsinya sebagai medium ekspresi artistik yang 

digunakan para seniman dan insan perfilman sebagai alat pengutara gagasan 

dan ide-ide cerita, secara esensial dan substansial film memiliki 

kuasa/kekuatan yang akan berimplikasi terhadap komunikan masyarakat 

(Wibowo, 2006: 196).  

Dalam menyampaikan pesan, humor menjadi jembatan yang 

memudahkan komunikasi antara komunikator dan komunikan berkat 

pembawaannya yang menghibur dan membuat tertawa. Sehingga, gagasan dan 

ide-ide yang komunikan anggap berat pun mampu dimaknai secara ringan dan 

dengan terbuka. Hal ini dijelaskan oleh Sujoko dalam Perilaku Manusia dan 

Humor, di mana disebutkan fungsi humor, antara lain: (1) melaksanakan segala 

keinginan dan segala tujuan gagasan atau pesan, (2) menyadarkan orang bahwa 

dir- inya tidak selalu benar, (3) mengajar orang melihat persoalan dari berbagai 

sudut, (4) menghibur, (5) melancarkan pikiran, (6) membuat orang menoleransi 

sesuatu, dan (7) membuat orang memahami soal pelik (Rahmanadji, 2007: 218-

219). 

Film komedi satire menjadi aliran yang menarik untuk merealisasikan 

fungsi-fungsi humor di atas. Satire ialah gaya bahasa yang berbentuk 

penolakan dan mengandung kritik dengan maksud agar sesuatu yang salah 
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dicari solusi atau kebenarannya (Nurdin, Maryani & Mumu, 2002). Film-film 

komedi satire menyampaikan humor sesuai makna harfiah satire, yang menurut 

kamus KBBI berdefinisi sindiran atau ejekan. Komedi satire mengolok seorang 

individu, golongan, atau stigma dengan pembawaan yang komikal, sarkas, dan 

berdasarkan kriterium estetis tinggi (secara lebih halus dan tak langsung) 

sebagaimana disampaikan oleh Rahmanadji (2007: 218). Satire telah menjadi 

alat yang populer untuk menyampaikan suatu gagasan. Keberadaan film-film 

Spaceballs (1987) yang memperlihatkan genre sci-fi dari kacamata komedi atau 

mokumenter This Is Spinal Tap (1984) yang memanusiakan stereotipe bintang 

rock, tampaknya tidak terputus kontinuitasnya oleh film-film abad ke-21 ini 

seperti film komedi Seth Rogen tentang perang dingin Amerika Serikat—

Korea Utara dalam The Interview (2014) dan kritik sosial kesenjangan kelas 

sekaligus parodi film-film misteri whodunit dalam Bodies Bodies Bodies 

(2022). Kehadiran film Don’t Look Up (2021), The Menu (2022), Triangle of 

Sadness (2022), dan serial The White Lotus (2021-kini), di mana ketiganya 

merupakan satire kritik sosial dan politik, pula menunjukkan bahwa 

menunjukkan permintaan tinggi akan film-film komedi satire. 

Hot Fuzz (2007), film dari negara Inggris yang ditulis dan disutradarai 

oleh pembuat film prolifik Edgar Wright, merupakan salah satu film komedi 

satire monumental dari abad ke-21. Hot Fuzz mengikuti Nicholas Angel, 

seorang polisi pegiat dan penuh ambisi yang, di luar kemauannya, ditugaskan 

ke sebuah kota pinggiran bernama Sanford setelah mendapatkan promosi 

sebagai sersan. Dalam murungnya Angel yang masih bersikeras menunjukkan 
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giatnya menjalankan tugasnya sebagai sersan, dihadapi sebuah misteri berupa 

pembunuhan berantai misterius. Film Hot Fuzz mendapatkan respon resepsi 

baik. Website Rotten Tomatoes mengukur 91% tomatometer, metrik yang 

website tersebut berikan berdasarkan ulasan-ulasan kritik, nilai 81 dari 37 

ulasan kritik di website Metacritic, dan mencetak posisi klaim film komedi 

terbaik di media-media seperti Empire dan Letterboxd. 

Layak film-film yang menggunakan komedi satire sebagai upaya kritik 

terhadap suatu fenomena seperti sebuah aliran seni hingga golongan kelas 

sosial, Hot Fuzz menggunakannya untuk memperlihatkan tradisi-tradisi film 

ber-genre action dengan cara melakukannya secara sengaja. Arahan kreatif 

tersebut terlihat dengan cara sutradara Hot Fuzz, Edgar Wright, mengemas 

adegan baku tembak secara berlebihan dengan metode-metode yang dianggap 

konyol (Bloom, 2022). Mengutip Blum (2022) dalam artikelnya Hot Fuzz 

Knew the Secret to the Perfect Action Satire yang dipublikasi lewat 

Consequence.com, beliau berkata “Film-film satir yang berkesan seringnya 

merupakan sebuah jalan masuk sah ke dalam genre yang mereka cemooh. 

Mereka beroperasi pada berbagai tingkatan dengan mengirimkan gaya pilihan 

mereka dengan setia namun lucu. Tentu saja, satir “Cornetto Trilogy” karya 

Edgar Wright dan Simon Pegg juga unggul dalam menyeimbangkan nada dan 

agenda yang tampaknya berbeda. Seperti yang dijelaskan Pegg dalam 

About.com pada 2007, mungkin film Hot Fuzz merupakan kombinasi dari 

spoof (melebih-lebihkan imitasi dari sebuah karya lain untuk efek humor) dan 

pastiche (karya seni yang mengimitasi karya seni lainnya) .” 
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Edgar Wright, sang sutradara, pula mencetak nama lewat gaya 

penyutradaraan khas pribadinya, yang meliputi editing cepat, berelemen satire, 

pengeksplorasian musik dan transisi-transisi editing mewah 

(Studiobinder.com). Di filmnya yang lain seperti film action-comedy Scott 

Pilgrim vs. The World (2010), Edgar menempatkan penonton di posisi karakter 

polos yang harus menghadapi tokoh-tokoh dramatik berlebihan, 

mengamplifikasi sindiran dengan cara yang sama yaitu mengaitkan tokoh-

tokoh tersebut dengan tradisi-tradisi pembuatan film ala Hollywood. 

Mise-en-Scene merupakan aspek film yang elemennya terdiri dari 

pencahayaan, kostum, warna, propeti, dekorasi, akting/pergerakan dan setting 

(Gibbs, 2002:5). Melihat karya Edgar Wright yang memiliki gaya 

penyutradaraan yang meliputi semua departemen film (penyutradaraan, 

sinematografi, dan editing), penyampaian satire dalam film-film sang sutradara 

seringnya disampaikan dengan memaksimalkan semua departemen tersebut 

ketimbang bergantung kepada dialog seperti kebanyakan film populer. 

didukung pula oleh film Hot Fuzz yang kadar satire yang paling 

menonjol/terdepan dibanding film Edgar lainnya seperti Scott Pilgrim vs. The 

World yang mengedepankan gaya visual komik/animasinya, hingga Baby 

Driver (2017) yang dikenal dengan permainan keserasian antara ritme film dan 

musik-musik yang digunakan.  

Adapun, berdasarkan observasi pribadi, dukungan penyampaian satire 

lewat dukungan mise-en-scene dari sutradara Edgar Wright memiliki 

kecenderungan berat di properti dan akting/pergerakan, yang merupakan 
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bagian dari mise-en-scene. pencahayaan, kostum, warna, properti, dekorasi, 

dan para aktornya sendiri. Elemen-elemen mise-en-scene lainnya seperti 

pencahayaan, kostum, warna, dekorasi, dan para aktornya sendiri, tidak 

dimanfaat seeksploratif properti dan akting/pergerakannya. Walau, Edgar 

Wright memiliki gaya suntingan gambar yang mencolok, seperti penggunaan 

21 montage sequence yang efektif dalam menyampaikan informasi-informasi 

tertentu hingga mendukung pembangunan suasana atau mood untuk 

membangun dramatisasi sebuah adegan (Budiprasetya, 2017: 24-45) 

penyampaian humor atau humor satire Edgar Wright justru banyak terjadi 

lewat mise-en-scene, dengan perlakuan editing-nya berkadar normal hingga 

hanya lewat satu shot seperti yang tertera di Gambar 1.1 dan Gambar 1.2.  

 

 

Gambar 1.1 Komedi film Hot Fuzz lewat dukungan properti 
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Gambar 1.2 Komedi film Hot Fuzz lewat dukungan 

Akting/Pergerakan  

Penyampaian humor lewat dua elemen mise-en-scene tersebut yang mengikuti 

pengaruh slapstick humor era Golden Age Hollywood, penggunaan properti 

film-film action comedy Jackie Chan, hingga film action yang memiliki 

komedi satire sendiri bukan tradisi yang populer untuk didaur ulang kembali. 

Maka, tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis bagaimana film Hot Fuzz 

menyampaikan komedi satire lewat dukungan properti dan akting/pergerakan. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka dapat diperoleh 

rumusan penelitian sebagai berikut: 

● Bagaimana properti dan akting/pergerakan dalam film Hot Fuzz 

(2007) mendukung humor satire? 

● Apakah terdapat relasi antara properti dan akting/pergerakan film 

Hot Fuzz (2007) dalam mendukung humor satire? 

 

C. Tujuan & Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Tujuan penelitian yang dilakukan pada film Hot Fuzz (2007) adalah 

sebagai berikut untuk mengetahui bagaimana film Hot Fuzz (2007) 

menyampaikan humor satire lewat dukungan mise-en-scene. 

● Untuk mengetahui bagaiamana properti dan akting/pergerakan 

dalam film Hot Fuzz (2007) mendukung humor satire 

● Untuk mengetahui relasi antara properti dan akting/pergerakan film 

Hot Fuzz (2007) dalam mendukung humor satire? 

 

2. Manfaat 

Manfaat penelitian yang dilakukan pada film Hot Fuzz (2007) adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Akademis 
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● Menghasilkan penelitian mengenai humor satire, penyampaian 

pesan atau humor lewat property dan akting/pergerakan, dan 

memahami dukungan properti dan akting/pergerakan dalam film 

Hot Fuzz (2007) dalam menyampaikan humor satire. 

 

● Menambah kepustakaan serta bahan referensi dalam 

melakukanpeneltian khususnya mengenai properti dan 

akting/pergerakan tokoh dan caranya mendukung penyampaian 

suatu pesan atau satire. 

 

2. Manfaat Praktis 

Bagi kalangan akademis, hasil penelitian ini menjadi referensi 

pengajaran yang berkaitan film yang mempunyai penyampaian pesan 

atau humor lewat elemen mise-en-scene property dan akting/pergerakan. 

Sementara, bagi kalangan umum, hasil penelitian ini dapat menambah 

wawasan untuk memahami penyampaian humor atau humor satire lewat 

property dan akting/pergerakan tokoh pada film. 
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